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sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggal anda. 

Lampiran 1. Kuesioner Sanitasi Lingkungan 

 

 

FORMULIR PENILAIAN SANITASI LINGKUNGAN 

Petunjuk Pengisian Formulir: Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah ini 
 

 

No Komponen Rumah 

yang Dinilai 

Kriteria Nilai Bobot 

I. KOMPONEN RUMAH 31 

1 Langit-langit a.  Tidak ada 0  

b.  Ada, kotor, sulit dibersihkan, 
dan rawan kecelakaan 

1 

c.  Ada, bersih dan tidak rawan 
kecelakaan 

2 

2 Dinding a.  Bukan  tembok  (terbuat  dari 
anyaman bambu/ ilalang) 

1  

b. Semi permanen/ setengah 

tembok/ pasangan bata atau 

batu  yang  tidak  diplester/ 
papan yang tidak kedap air 

2 

c.  Permanen ( Tembok/ pasangan 
batu bata yang diplester) papan 

kedap air 

3 

3 Lantai a.  Tanah 0  

b.  Papan/ anyaman bambu dekat 
dengan tanah/ plesteran yang 

retak dan berdebu 

1 

c.  Diplester/ ubin/ keramik/ 
papan (rumah panggung) 

2 

4 Jendela kamar tidur a.  Tidak ada 0  
b.  Ada 1 

5 Jendela ruang 
keluarga 

a.  Tidak ada 0  
b.  Ada 1 

6 Ventilasi a.  Tidak ada 0  

b.  Ada, lubang ventilasi <10% 
dari luas lantai 

1 

c.  Ada,  lubang ventilasi >10% 
dari luas lantai 

2 

7 Lubang asap dapur a.  Tidak ada 0  

b.  Ada,  lubang  ventilasi dapur 
<10% dari luas lantai dapur 

1 

c.  Ada,  lubang  ventilasi dapur 

>10% dari luas lantai dapur 

(asap keluar dengan sempurna) 

2 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

  atau ada eshaust fan atau ada 

peralatan lain yang sejenis 
  

8 Pencahayaan a.  Tidak terang, tidak dapat 
dipergunakan untuk membaca 

0  

b. Kurang terang, sehingga 
kurang jelas untuk membaca 
dengan normal 

1  

c. Terang dan tidak silau 

sehingga dapat dipergunakan 

untuk   membaca dengan 
normal 

2  

II. SARANA SANITASI 25 

1 Sarana Air Bersih 

(Sumur Gali (SGL)/ 

Sumur Pompa 

Tangan (SPP) atau 

Sumur Bor, listrik/ 

Perpipaan  (PP)/ 

(Keran Umum) KU/ 

Penampungan   Air 

Hujan (PAH) 

a.  Tidak ada 0  

b. Ada, bukan milik sendiri dan 
tidak memenuhi syarat 
kesehatan 

1 

c.  Ada, milik sendiri dan tidak 
memenuhi syarat kesehatan 

2 

d.  Ada, bukan milik sendiri dan 
memenuhi syarat kesehatan 

3 

e.  Ada, milik sendiri dan 
memenuhi syarat kesehatan 

4 

2 Jamban (sarana 

pembuangan 

kotoran) 

a.  Tidak ada 0  

b. Ada, bukan leher angsa, tidak 

ada tutup, disalurkan ke 
sungai/ kolam 

1 

c.  Ada, bukan leher angsa, ada 
tutup, disalurkan ke sungai/ 

kolam 

2 

d.  Ada, bukan leher angsa, ada 
tutup, septic tank 

3 

e.  Ada, leher angsa, septic tank 4 

3 Sarana pembuangan 

air limbah (SPAL) 

a.  Tidak ada, sehingga tergenang 
tidak teratur di halaman 

0  

b. Ada, diserapkan tetapi 
mencemari sumber air (jarak 
dengan sumber air <10m) 

1 

c.  Ada, dialirkan ke selokan 
terbuka 

2 

d.  Ada, diresapkan dan tidak 
mencemari sumber air (jarak 

dengan sumber air >10m) 

3 

e. Ada, dialirkan ke selokan 

tertutup (saluran kota) untuk 
diolah lebih lanjut. 

4 
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(Sumber: Riskesdas, 2013) 

Keterangan: 

Hasil Penilaian: Nilai x Bobot 

 

4 Sarana Pembuangan 

Sampah/ Tempat 

sampah 

a.  Tidak ada 0  

b.  Ada, tetapi tidak kedap air dan 
tidak ada tutup 

1 

c.  Ada, kedap air dan tidak 
bertutup 

2 

d.  Ada, kedap air dan tertutup 3 

III PERILAKU PENGHUNI 44 

1 Membuka Jendela 

Kamar Tidur 

a.  Tidak pernah dibuka 0  
b.  Kadang-kadang 1 

c.  Setiap hari dibuka 2 

2 Membuka jendela 

ruang keluarga 

a.  Tidak pernah dibuka 0  
b.  Kadang-kadang 1 

c.  Setiap hari dibuka 2 

3 Membersihkan 
rumah dan halaman 

a.  Tidak pernah 0  
b.  Kadang-kadang 1 

c.  Setiap hari 2 

4 Membuang tinja 

bayi dan balita ke 

jamban 

a.  Dibuang ke sungai/ kebun/ 
kolam sembarangan 

0  

b.  Kadang-kadang ke jamban 1 

c.  Setiap hari dibuang ke 
jamban 

2 

5 Membuang sampah 

pada tempatnya 

a.  Dibuang ke sungai/ kebun/ 
kolam sembarangan 

0  

b.  Kadang-kadang dibuang 
ke tempat sampah 

1 

c. Setiap hari dibuang ke 

tempat sampah 

2 
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Lampiran 2. Tabel Pengukuran TB/U 
 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



  

 

Lampiran 4. Hasil Analisa Statistika 

 

Frequencies 

Statistics 
 

Kelompok_Umur  
Jenis_Kelamin 

N Valid 60 60 

Missing 0 0 

 

Frequency Table 

 

Kelompok_Umur_Responden 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 16 26.7 26.7 26.7 

20 - 35 Tahun 34 56.7 56.7 83.3 

> 35 Tahun 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Jenis_Kelamin_Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 60 100.0 100.0 100.0 

 

 

Kelompok_Umur_Balita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 23 Bulan 4 6.7 6.7 6.7 

24 - 59 Bulan 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin_Balita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



  

 

Valid Perempuan 18 30.0 30.0 30.0 

Laki-Laki 42 70.0 70.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Kelompok_Umur_Responden 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 16 26.7 26.7 26.7 

20 - 35 Tahun 34 56.7 56.7 83.3 

> 35 Tahun 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 
Jenis_Kelamin_Responden 

 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 59 98.3 98.3 98.3 

Laki-Laki 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin_Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 18 30.0 30.0 30.0 

Laki-Laki 42 70.0 70.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

FREQUENCIES VARIABLES=Kejadian_Stunting Sanitasi_Lingkungan 

/ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

Statistics 
 

Kejadian_Stunti 

ng 

Sanitasi_Lingku 

ngan 

N Valid 60 60 

Missing 0 0 

 



  

 

Frequency Table 

Kejadian_Stunting 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stunting 30 50.0 50.0 50.0 

Tidak Stunting 30 50.0 50.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 
 
Sanitasi_Lingkungan 

 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lingkungan Tidak Sehat 31 51.7 51.7 51.7 

Lingkungan Sehat 29 48.3 48.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

CROSSTABS 

/TABLES=Sanitasi_Lingkungan BY Kejadian_Stunting 

/FORMAT=AVALUE TABLES 

/STATISTICS=CHISQ RISK 

/CELLS=COUNT EXPECTED ROW 

/COUNT ROUND CELL. 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 

 

 

 

 

 

 

 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sanitasi_Lingkungan * 

Kejadian_Stunting 

60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 



  

 

Sanitasi_Lingkungan * Kejadian_Stunting Crosstabulation 

 

Kejadian_Stunting 

Total Stunting Tidak Stunting 

Sanitasi_Lingkungan Lingkungan Tidak Sehat Count 26 5 31 

Expected Count 15.5 15.5 31.0 

% within 

Kejadian_Stunting 

86.7% 16.7% 51.7% 

Lingkungan Sehat Count 4 25 29 

Expected Count 14.5 14.5 29.0 

% within 

Kejadian_Stunting 

13.3% 83.3% 48.3% 

Total Count 30 30 60 

Expected Count 30.0 30.0 60.0 

% within 

Kejadian_Stunting 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 
 

 

 
Value 

 

 
Df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 
Exact Sig. (2- 

sided) 

 
Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 29.433
a 1 .000   

Continuity Correction
b 26.696 1 .000   

Likelihood Ratio 32.517 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 28.942 1 .000   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Risk Estimate 
 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Sanitasi_Lingkungan 

(Lingkungan Tidak Sehat / 

Lingkungan Sehat) 

32.500 7.818 135.104 

For cohort Kejadian_Stunting 

= Stunting 

6.081 2.416 15.302 

For cohort Kejadian_Stunting 

= Tidak Stunting 

.187 .083 .423 

N of Valid Cases 60   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 5. Dokumentasi 

 

   
Keterangan: Identifikasi Responden serta penyampaian maksud dan tujuan sebelum 

melakukan observasi penilaian Sanitasi Lingkungan pada kelompok kasus 

 

   
Keterangan: Observasi Penilaian Sanitasi Lingkungan pada komponen rumah 

kelompok  kasus 

 

   

Keterangan: Observasi Penilaian Sanitasi Lingkungan  sarana sanitasi serta perilaku 

penghuni pada kelompok kasus 



  

 

 

   

Keterangan: Identifikasi Responden serta penyampaian maksud dan tujuan sebelum 

melakukan observasi penilaian Sanitasi Lingkungan pada kelompok kontrol 

 

   
Keterangan: Observasi Penilaian Sanitasi Lingkungan pada komponen rumah 

kelompok Kontrol 

 

   
Keterangan: Observasi Penilaian Sanitasi Lingkungan  sarana sanitasi serta perilaku 

penghuni pada kelompok Kontrol 
  


